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Abstrak
 

Mekanisme perdagangan yang digunakan pada setiap pasar modal akan mempengaruhi proses pembentukan

harga. Kebijakan fraksi harga merupakan salah satu bentuk pengaturan mekanisme perdagangan yang akan

mengubah perilaku pembentukan harga. Fraksi harga merupakan satuan perubahan minimum yang

ditetapkan dalam suatu pasar reguler. Bursa Efek Jakarta merupakan suatu bursa yang menganut bentuk

pasar yang quote driven, BEJ mengeluarkan kebijakan perubahan fraksi harga pada tanggal 3 Juli 2000 dari

Rp.25,- menjadi Rp.5,- untuk seluruh jenis saham yang diperdagangkan. Tujuan kebijakan ini adalah

meningkatkan likuiditas dan menurunkan volatilitas perdagangan.

 

Kebijakan ini dilakukan pada saat bursa mengalami penurunan volume transaksi yang sangat drastis.

Polemik merebak diantara pelaku pasar yang mendukung maupun meminta peninjauan kebijakan ini.

Sebagian pelaku pasar beranggapan kebijakan ini menyebabkan pasar menjadi semakin tidak bergairah dan

tidak menarik lagi.

 

Likuiditas pasar merupakan suatu istilah yang sulit untuk didefinisikan dan diukur. Secara umum, likuiditas

pasar merupakan suatu sifat yang menunjukkan kemudahan dan kecepatan untuk mengubah bentuk suatu

instrumen keuangan ke dalam bentuk lainnya dalam biaya yang normal. Penelitian ini menggunakan market

spread, market depth dan volume transaksi sebagai indikator likuiditas pasar.

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya ketidaktepatan kebijakan dengan menyamaratakan fraksi harga untuk

seluruh jenis saham. Pada saham dengan harga tinggi rnenghasilkan penurunan likuiditas untuk ketiga

indikator. Keiompok saham dengan harga diantara Rp.500,~ - Rp.5.000,- memiliki potensi peningkatan

harga dengan kebijakan ini namun rendahnya fraksi menyebabkan kondisi yang diharapkan tidak terjadi.

Pada keiompok harga terendah, terjadi peningkatan likuiditas walaupun kondisi ini lebih disebabkan oleh

faktor lain di luar fraksi harga.
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